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L1 Latar Belakang Masalah

Peralatan Hubung Bagi-Tegangan Rendah atou PHB-TR berfungsi uniuk

membagi tenaga listeik b
didistribusikai ke Jiringan Tegangan Rendah. Peralitan peming dalam PHB-TR
s NH FUSE, dan Ni FUSE sebagai pembatas arus listrik sekaligus

Berapy jurusan yang selanjutnya

lur dari saklar

R FFRM ik o arus lebih.

s o e sy i oy
Jaingan Tegangan Rendah (JTR), sebagai contoh pohon yang (-

: FUSE bila tidak cepat ditangani tentunya
menyebabkan banyak kerugian huik dari pelanggan mbupun PLN antara lain
peralatan elektranik dih rizeak larens tegungan vang dihasilkan dibawah
standart, sedangkan dori PLNdapat menssak peralatan distribust yaltu trafo. Hal ini
terjodi karenn beberapn faktor diantaranya akibat keterlambatan informasi yang

diterima petugas PLN maupun pelanggan yang tidak tabu bila N# FUSE putus.



Melilat kondisi seperti ind, maka diperlukan adanya rancangin sebuah alat
vang clisien dalam memberikan informasi untuk mendeteksi terjadinya gangguan
pada NH FUSE guna mencegah semun kerugian yang diakibatkan oleh gangguan
putusnya NH FUSE.

Dalam hal imi sistem yang akap d

| {SMS} k'E.'

an terdekat jika

sMs gateway mengeunakan mikeokontroller?
2. Bagaimana merancang proses cksckusi data pads mikrebontrofer
pendeteksi tegangan agar dapal memberikan perintah kepada modem
sehinggn dapat mengirimkan informasi berupa sms gatewey?



3. Bagaimana mengukur tingkat keberhasilan sistem pendeteksi tegangan
dalam mengitim informasi berupa sms gatenay?

adanya gangpuan pada NH FUSE melalui SMS.

1.5 Manfaat Penclitian
Dalan penelitfan ini dihwrapkan dapat memberikan manfaa yaiu:



1. Sebugni referensi stau acuan dalam penerapan sistem peringatan dini
gangguan NH FUSE.

2. Memberikan informasi secepat mungkin kepada petuas PLN bahwa
terjadi gangguan NH FUSE putus melalui SMS gateway.

3. Meninghatkan kecepatan pelayiian dalam menindak lanjuti gangguan

gl etekireml muilik

¢ 13 Hmh‘. m,
ini, mw data. denenn bebemdpn cara
ranyd observasi, wawancara. dan studi literatur yang Berkaian d

s-data yang sudah
terkumpul sebelum dilakiik
163 Metode Pernncangan

Tahap ini ditentukan konsep dari perancangan alatpenclitian bailk alur
kerja dun flowchare sistem. Setelah konsep duri alatpenelitian yang sudah di dapat
lalu di formulasikan ke dalam sebuahalatperingatandinidan kemudian dilakukan

poRICRAGAD,



1.6.4 Metode Pengembangan

Setelah alatperingatandini selesai dirancang, maka dilakukan beberapa
pengujian sehagai verifikasi dan validasi terhadap model don dilanjutkan
pembuatan alsttersebut.
1.6.5  Metode Testing




1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan yang merupakan laporan analisa hasil
penelitian terdir dari:
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“bab ini akan menerangkan teori-teor yam isis dan

bush alut pemberitahuan meliputi definisi, g

falam pembuatan sebuah
cannyi persncangan sistem Demonstrasi
merupakan tindak lanjut dalim pe pembertahuan, sesuni alur yang
telah dibuat sebelumnyi.

BABV PENLUTUP

Bab |ni menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil sebuah penelitian dan
sebagai bahan peningauan selanjuinya.
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